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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan berisikan jawaban dari perumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Sedangkan saran merupakan evaluasi dan 

perbaikan untuk penelitian selanjutnya. Berikut merupakan kesimpulan dan saran 

yang sudah dirumuskan. 

 

IV.1 Kesimpulan 

Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan 

dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan 

penelitian yang terdapat pada bab pertama. Berikut merupakan kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Selama penelitian berlangsung, dapat terlihat 

bahwa penerapan prinsip SMK3 pada Stasiun Pembordiran perusahaan CV. 

Sunflower Embroidery belum berjalan dengan baik. Kondisi demikian terjadi akibat 

kebisingan suara mesin, terkena gigitan nyamuk penyebab DBD, tertusuk jarum 

bordir, terjepit komponen mesin, terjatuh akibat tersandung benda sehingga 

pekerja merasa tidak aman dan nyaman. Berbagai usulan yang telah diberikan 

seperti menempatkan alat bantu seperti kursi pijakan yang membantu pekerja 

menggapai bidang mesin bordir yang jauh, memberikan sarung tangan pelindung 

bagi pekerja untuk mencegah terjepit dan tertusuk, memberikan pelindung telinga 

bagi pekerja untuk meredam efek kebisingan suara mesin bordir, serta merancang 

poster SMK3 untuk meningkatkan kesadaran pekerja mengenai keselamatan 

mereka. Dengan demikian, penerapan seluruh usulan diharapkan mampu 

membantu perusahaan dalam melakukan perbaikan terhadap penerapan SMK3, 

secara khusus pada stasiun Pembordiran yang bermasalah. 

 

IV.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan kepada CV. Sunflower Embroidery. Saran tersebut diberikan 

dengan tujuan melakukan perbaikan pada Stasiun Pembordiran agar menjadi lebih 
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baik, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk 

diterapkan. Berikut adalah saran yang diberikan. 

1. Pelaksanaan dokumentasi lapangan sebaiknya dilakukan secara lebih 

intensif dan akurat, karena hasil yang diperoleh merupakan dasar dalam 

proses pembuatan usulan perbaikan untuk seluruh operator suatu stasiun 

kerja demi memberikan dampak positif bagi perusahaan yang menjadi 

tempat pelaksanaan penelitian. 

2. Perbaikan penerapan prinsip SMK3 sebaiknya diterapkan terhadap 

seluruh stasiun kerja yang tersedia dalam sebuah perusahaan, karena 

dampak positif dari perbaikan yang diterapkan lebih signifikan apabila 

semua departemen melakukan perbaikan secara serempak demi 

mencapai peningkatan produktivitas perusahaan secara menyeluruh. 

3. Perancangan layout stasiun kerja milik sebuah perusahaan sebaiknya 

dilakukan dengan seksama dan teliti karena rancangan tersebut 

merupakan gambaran kondisi area kerja stasiun tersebut, sehingga 

setiap kesalahan dalam proses perancangan memberikan berpengaruh 

secara langsung terhadap perancangan usulan perbaikan.
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